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ABSTRAK 

 

 

 

SAMSIAR SUATREAN, NIM. 150302240. Pembimbing I : Dr. M. Faqih 

Seknun, M.Pd.I dan Pembimbing II : Sarty Imkari, M.Pd : Penerapan Model 

Pembelajaran Timbal Balik (Reciprocal Teaching) dalam Meningkatkan Aktivitas 

dan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Biologi Konsep Sistem Pencernaan 

Makanan Pada Manusia di MA Al-Ikhlas Kairatu, Jurusan Pendidikan Biologi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2021. 

 

Proses pembelajaran pada MA Al-Ikhlas Kairatu masih banyak 

menggunakan pembelajaran yang bersifat konvensional yang hanya berpusat pada 

teacher centered dan mengabaikan student centered, sehingga menyebabkan 

siswa cenderung pasif serta menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran reciprocal 

teaching dalam meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Biologi konsep sistem pencernaan makanan pada manusia di kelas 

XI MA Al-Ikhlas Kairatu  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik 

analisis data yang digunakan adalah kualitatif deskriptif untuk menyusun hasil 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yakni pada bulan 

November 2020 bertempat di MA Al-Ikhlas Kairatu Kabupaten Seram Bagian 

Barat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I nilai aktivitas belajar 

siswa kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu berada pada kategori tinggi dan nilai rata-

rata hasil belajar siswa adalah 74 lebih besar dari KKM individu (70), serta nilai 

KKM klasikal yang diperoleh siswa adalah 87,50% lebih tinggi dari KKM 

klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yakni 75%. Dengan demikian, pada siklus I 

penerapan model pembelajaran reciprocal teaching (pembelajaran timbal balik) 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada konsep sistem 

pencernaan makanan pada manusia kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu, sehingga 

tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

 

Kata kunci: Reciprocal teaching, aktivitas belajar, hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kunci yang sangat penting dalam mencapai 

kehidupan bangsa yang lebih baik di masa yang akan datang. Sebagai suatu proses 

yang banyak menentukan corak dan kualitas kehidupan individu dan masyarakat, 

tidak mengherankan apabila semua pihak memandang pendidikan sebagai wilayah 

strategis bagi kehidupan manusia sehingga program-program dan proses yang ada 

di dalamnya dapat dirancang, diatur, dan diarahkan sedemikian rupa untuk 

mendapatkan output yang diinginkan. Inilah salah satu alasan mengapa begitu 

banyak orang tua yang sanggup mengorbankan harta mereka yang berharga untuk 

memberikan pendidikan yang terbaik bagi anak-anak mereka. Ini pulalah salah 

satu alasan mengapa suatu negara sangat peduli dan menyediakan anggaran dalam 

jumlah yang besar untuk  bidang pendidikan, semua itu dilakukan dalam rangka 

membangun suatu sistem pendidikan yang memiliki karakteristik, kualitas, arah, 

dan output yang diinginkan.1 

Proses belajar-mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan 

melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi 

para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan 

pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan 

tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri 

sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa 

 
1Muhammad Sirozi, Politik Pendidikan, (Cet. I, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 

hlm. 59. 



 
 

 

berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses 

pengajaran. Lingkungan belajar yang diatur oleh guru mencakup tujuan 

pengajaran,bahan pengajaran,metodologi pengajaran dan penilaian pengajaran. 

Unsur-unsur tersebut biasa dikenal dengan komponen-komponen pengajaran. 

Tujuan pengajaran adalah rumusan kemampuan yang diharapkan dimiliki para 

siswa setelah ia menempuh berbagai pengalaman belajarnya (pada akhir 

pengajaran).2 

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai 

dengan kemampuan dan selera guru. Padahal pada kenyataannya kemampuan 

guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak merata sesuai dengan latar belakang 

pendidikan guru serta motivasi dan kecintaan mereka terhadap profesinya. Ada 

guru yang dalam melaksanakan pengelolaan pembelajarannya dilakukan dengan 

sungguh-sungguh melalui perencanaan yang matang, dengan memanfaatkan 

seluruh sumber daya yang ada dan memerhatikan taraf perkembangan intelektual 

dan perkembangan psikologi belajar anak. Guru yang demikian akan dapat 

menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang 

dalam pengelolaan pembelajarannya dilakukan seadanya tanpa 

mempertimbangkan berbagai faktor yang bisa memengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran.3 

 

 
2Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya), 

(Cet. VI, Bandung: PT Sinar Baru Algensindo, 2005), hlm. 1. 
3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Cet. 

VII, Jakarta: Prenada Media, 2010), hlm. 5. 



 
 

 

Masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) 

dewasa ini salah satunya adalah masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini 

tampak hasil belajar siswa yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. Prestasi 

ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional (pembelajaran yang menjadikan guru sebagai pusat kegiatan dan 

siswa dibiarkan pasif) dan tidak menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri, yaitu 

bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk belajar). Dalam arti yang lebih 

substansial bahwa proses pembelajaran hingga dewasa ini masih memberikan 

dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi anak didik untuk berkembang 

secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya. Secara empiris, 

berdasarkan hasil analisis penelitian terhadap rendahnya hasil belajar siswa, hal 

tersebut disebabkan proses pembelajaran yang didominasi oleh pembelajaran 

tradisional. Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher centered 

sehingga siswa menjadi pasif. Orientasi pembelajaran yang semula berpusat pada 

guru (teacher centered) beralih berpusat pada murid (student centered), perubahan 

tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses 

maupun hasil pendidikan.4 Dengan demikian, maka aktivitas belajar siswa dalam 

kelas semakin meningkat dan akan berdampak baik terhadap peningkatan hasil 

belajarnya. 

Aktivitas belajar siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran 

merupakan salah satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Aktivitas merupakan hal yang penting dalam belajar karena belajar merupakan 

 
4 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. (Cet. I; 

Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hlm. 1-2. 



 
 

 

suatu kegiatan dan tanpa adanya kegiatan tidak mungkin seseorang siswa akan 

belajar. Menurut Hamalik, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

menyediakan kesempatan kepada siswa untuk dapat belajar sendiri atau 

melakukan aktivitas sendiri. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam 

pembelajaran yaitu mereka belajar sambil bekerja. Dengan bekerja tersebut, siswa 

mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya.5 

Di sisi lain, kajian ilmiah tentang aktivitas belajar siswa kaitannya dengan hasil 

belajar masih sedikit yang dilakukan. 

Oleh karena itu, dalam rangka menciptakan pembelajaran yang berkualitas 

dibutuhkan kesanggupan untuk mau mengembangkan model-model 

pembelajarannya sesuai dengan karakteristik siswa yang dihadapi. Guru dituntut 

memiliki kreativitas dan kecerdasan yang tinggi untuk mengkreasikan sumber- 

sumber pembelajaran yang ada dan memanfaatkannya secara profesional, serta 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran.6 Salah satu model pembelajar-

an yang dapat diterapkan untuk lebih mengaktifkan pembelajaran di kelas agar 

dapat meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan siswa adalah model 

pembelajaran reciprocal teaching. Pembelajaran reciprocal teaching yakni guru 

mengajarkan siswa keterampilan-keterampilan kognitif penting dengan 

menciptakan pengalaman belajar, melalui pemodelan perilaku tertentu dan 

kemudian membantu siswa mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha 

 
5Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 171.  
6 Kunadar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru Edisi Revisi, (Cet. III; Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2008), hlm. 8. 



 
 

 

mereka sendiri dengan pemberian semangat, dukungan dan suatu system 

scaffolding.7 

Hasil studi awal di Madrasah Aliyah (MA) Al-Ikhlas Kairatu, menunjukkah 

bahwa sekolah tersebut mempunyai masukan siswa yang cukup banyak dan 

memiliki lingkungan belajar yang baik. Namun dalam proses pembelajaran, 

kebanyakan guru pada MA Al-Ikhlas Kairatu masih menggunakan pembelajaran 

yang bersifat konvensional, yakni model ceramah yang hanya berpusat pada guru 

(teacher centered) dan masih sering mengabaikan keterlibatan siswa dan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Hal ini menyebabkan 

siswa cenderung pasif serta menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Olehnya itu, 

seorang guru harus mampu menerapkan model baru dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa MA Al-Ikhlas adalah Reciprocal teaching, karena 

melalui model tersebut siswa akan dibimbing untuk mandiri dalam membentuk 

pengetahuan dan pengalaman atas materi yang sedang dipelajari, antara lain 

membaca materi yang sedang dipelajari, menyimpulkan/merangkum, membuat 

pertanyaan dari materi yang dibaca dan mendiskusikannya di dalam kelas. 

Beragam kegiatan dalam penerapan model Reciprocal teaching harapkan akan 

mampu meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa MA Al-Ikhlas 

Kairatu. 

 
7Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2014), 

hlm. 96. 



 
 

 

Bertolak pada latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian guna mengetahui sejauh mana keberhasilan model pembelajaran 

Reciprocal teaching dalam membantu siswa memahami materi Biologi. Maka 

penulis mengkaji dan meneliti permasalahan tersebut dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi Konsep Sistem Pencernaan 

Makanan Pada Manusia di Kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dalam 

meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Biologi konsep 

sistem pencernaan makanan pada manusia di kelas XI MA Al-Ikhlas 

Kairatu? 

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi konsep 

sistem pencernaan makanan pada manusia di kelas XI MA Al-Ikhlas 

Kairatu? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Biologi konsep sistem 

pencernaan makanan pada manusia di kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu. 



 
 

 

2. Penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi konsep sistem pencernaan 

makanan pada manusia di kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini menjadi salah satu tambahan keilmuan dalam 

proses pembelajaran Biologi. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin 

mengembangkan atau melanjutkan penelitian ini lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, siswa dengan mudah dapat memahami soal yang diberikan 

guru baik lisan maupun tulisan hingga akhirnya dapat memperoleh 

hasil yang baik. 

b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan bagi semua guru dalam upaya 

pengembangan dan meningkatkan hasil belajar Biologi. 

c. Bagi Sekolah, sebagai  bahan  informasi dan perkembangan bagi 

sekolah  dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada 

akhirnya meningkatkan  kualitas  sekolah.  

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda terhadap judul proposal ini, 

maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut : 



 
 

 

1. Model pembelajaran reciprocal teaching adalah suatu pembelajaran yang 

menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu menyimpulkan bahan 

ajar, menyusun pertanyaan dan mnyelesaikannya, menjelaskan kembali 

pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan 

selanjutnya dari persoalan yang disodorkan kepada siswa.  

2. Aktivitas belajar siswa dapat diidefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa selama pembelajaran dengan model reciprocal 

teaching. Indikator aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari kegiatan atau 

perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung, antara lain: fokus 

memperhatikan penjelasan guru atau teman, menulis materi pelajaran, 

menyampaikan pendapat, mencari sumber belajar dan mengerjakan tugas 

dengan serius. 

3. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa, setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.8 Indikator hasil belajar adalah nilai tes akhir siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching pada konsep 

sistem pencernaan makanan pada manusia. 

 

 

 

 

 

 

 
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 

24. 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

 Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat 

reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga 

siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Penggunaan Penelitian 

Tindakan Kelas dalam penelitian ini untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran reciprocal teaching dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran Biologi konsep sistem pencernaan makanan pada 

manusia di kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yakni pada bulan 

November 2020. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Ikhlas Kairatu Kabupaten Seram 

Bagian Barat. 

C. Subyek Penelitian 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Al-

Ikhlas Kairatu. 

D. Prosedur Penelitian 



 
 

 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari pre tes (tes awal) dan 2 

siklus, yaitu siklus I dan siklus II, di mana tiap siklus terdiri dari perencanaan 

(planning), tindakan (Acting), pengamatan (observasi), dan refleksi (reflecting). 

1. Siklus I 

a) Perencanaan 

Pada tahap ini, menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

silabus, lembar observasi guru, dan lembar observasi untuk siswa dan 

melakukan pembelajaran dengan materi Biologi sistem pencernaan makanan 

pada manusia. 

b) Tindakan 

Pada tahap ini, yaitu menjelaskan materi Biologi tentang sistem 

pencernaan makanan pada manusia dengan menggunakan model pembelajaran 

reciprocal teaching dan mengakhiri dengan tes. 

c) Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap aktifitas siswa dan pengamatan 

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dengan memakai 

format observasi serta menilai hasil tindakan yang diperoleh dalam siklus. 

d) Refleksi 

Pada tahap ini, yaitu mengkaji kembali terhadap hasil dan proses 

pembelajaran dan analisis terhadap hasil yang didapatkan pada setiap siklus. 

2. Siklus II 

Apabila pada siklus I, siswa belum mampu indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini, maka akan dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II 



 
 

 

prinsipnya sama saja dengan siklus I, namun hal-hal yang dianggap kurang 

dan perlu diperbaiki untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan mampu 

mencapai keberhasilan dalam belajar. 

E. Instrumen Penelitian 

Untuk memperoleh data tentang penerapan model pembelajaran reciprocal 

teaching untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sistem 

pencernaan makanan pada manusia kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu, maka 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Tes, tes terdiri dari tes awal, tes siklus I dan tes siklus II dengan soal tes 

yang berbentuk pilihan ganda (PG). 

b. Non Tes, yaitu observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa. Sedangkan 

dokumentasi sebagai dokumen dalam mendukung pelaksanaan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Data hasil pengamatan mengenai aktivitas belajar dan hasil belajar siswa 

diolah dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan peningkatan 

pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkan 

keberhasilan penerapan model pembelajaran reciprocal teaching dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada Konsep Sistem Pencernaan 

Makanan Pada Manusia kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu. Data mengenai aktivitas 

belajar diambil dari hasil pengamatan terhadap aktivitas atau kegiatan siswa 

selama pembelajaran berlangsung, sedangkan data mengenai hasil belajar diambil 



 
 

 

dari kemampuan kognitif siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes. Analisis data 

yang dilakukan antara lain sebagai berikut: 

1. Menghitung Hasil Belajar Siswa 

Untuk menghitung perolehan hasil belajar siswa digunakan rumus 

berikut: 

   Skor Perolehan  

Nilai Siswa =           x 100 

       Skor Total 

 

Selanjutnya untuk mengetahui tingkatan hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching, maka 

harus dikoordinasikan dengan PAP (Penilaian Acuan Patokan). Adapun 

klasifikasi penilaian acuan patokan (PAP) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1. Penilaian Acuan Patokan (PAP)39 

Nilai Huruf Kualifikasi 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 – 55 

0 – 39 

A 

B 

C 

D 

E 

Baik  sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

 

 

 

 

 

2. Menghitung Nilai Rata-Rata Hasil Belajar 

Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar digunakan rumus: 

 

 
39Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet.IX, Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hlm. 24. 

N

X
X


=



 
 

 

Keterangan:  

X  = rata-rata nilai  

X  = jumlah seluruh nilai 

 N    = jumlah siswa.40 

 

3. Menghitung Ketuntasan Belajar 

a. Ketuntasan belajar individu 

Data yang diperoleh hasil belajar siswa dapat ditentukan ketuntasan belajar 

individu. Siswa dikatakan:  

1) Tuntas, jika ≥ nilai KKM  

2) Tidak tuntas, jika < nilai KKM  

b. Ketuntasan belajar klasikal 

Data yang diperoleh dari hasil belajar dapat ditentukan ketuntasan belajar 

klasikal menggunakan analisis deskriptif persentase dengan perhitungan:  

 

 

4. Menghitung Aktivitas Belajar  

Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa digunakan rumus:41 

Nilai yang diperoleh  =  100
TotalSkor 

siswadiperoleh  yangSkor 
x


 

 

 

Ketentuan nilai aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Ketentuan Distribusi Nilai Aktivitas Belajar.42 

 
40 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 67. 
41Ibid., hlm. 45.  
42Setyowati. 2007. Pengaruh Aktivitas belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII 

SMPN 13 Semarang. Skripsi. Semarang : Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, hlm. 

43.  

%100
SiswaSeluruh 

belajar  tuntasSiswa
x






 
 

 

Kategori Nilai Kriteria 

71-100 Tinggi 

31-70 Sedang 

0-30 Rendah 

 

G. Indikator Keberhasilan 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model pembelajaran 

reciprocal teaching dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 

konsep sistem pencernaan makanan pada manusia kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu, 

maka indikator yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Nilai aktivitas belajar siswa setelah tindakan berada pada kategori tinggi, 

dengan persentase 71-100. 

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa setelah tindakan ≥ KKM individu, yakni 70. 

3. Ketuntasan belajar klasikal (siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 atau tuntas 

belajar) sebanyak 75% dari jumlah siswa di kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pada siklus I nilai aktivitas belajar siswa 

kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu berada pada kategori tinggi dan nilai rata-rata 

hasil belajar siswa adalah 74 lebih besar dari KKM individu (70), serta nilai KKM 

klasikal yang diperoleh siswa adalah 87,50% lebih tinggi dari KKM klasikal yang 

ditetapkan oleh sekolah yakni 75%. Dengan demikian, pada siklus I penerapan 

model pembelajaran reciprocal teaching (pembelajaran timbal balik) dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada konsep sistem pencernaan 

makanan pada manusia kelas XI MA Al-Ikhlas Kairatu, sehingga tidak perlu 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka dapat penulis sampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru-guru pada MA Al-Ikhlas Kairatu, khususnya guru mata 

pelajaran Biologi agar dalam proses belajar menggunakan model 

pembelajaran reciprocal teaching (pembelajaran timbal balik) karena 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Biologi. 

 



 
 

 

2. Bagi seluruh guru IPA, khususnya guru mata pelajaran Biologi pada 

jenjang pendidikan menegah, terutama Sekolah Menengah Atas agar 

dalam proses belajar menggunakan model pembelajaran reciprocal 

teaching (pembelajaran timbal balik) karena dapat meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang penerapan model pembelajaran reciprocal teaching (pembelajaran 

timbal balik) hubungannya dengan karakteristik siswa lainnya. Hal ini 

dilakukan untuk menemukan hal-hal yang baru. 
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